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Abstract 

This study aims to determine the form and level of community participation in the formation of 

village forests in Kalaodi Village, Tidore Islands City. The type of research used is a mixed 

method (mixed methods) between quantitative and qualitative approaches. Data collection 

techniques through observation, interviews, questionnaires and documentation. The population 

in this study is the community involved in the formation of village forests. Determination of the 

sample in this study using the Slovin formula so that the sample in this study amounted to 36 

people. The data analysis technique used in this research is to use the instrument test and Likert 

scale. The results showed that the form of community participation in the formation of the 

Kalaodi village forest was in the form of energy and thought. The form of labor participation is 

that the community is directly involved in carrying out mutual cooperation activities. While the 

form of thought participation in the formation of village forests is conveying ideas and ideas 

related to the formation of village forests. While the level of community participation in the 

formation of village forests is categorized in a high level of participation, this can be seen from 

the results of the Interval% analysis, namely the high category of 25 respondents. 

Keywords: Participation, Community, Formation of Village Forest 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan tingkat partisipasi masyarakat dalam 

pembentukan hutan desa di Kelurahan Kalaodi Kota Tidore Kepulauan. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah metode campuran (mixed methods) antara pendekatan Kuantitatif dan 

Kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui Observasi, Wawancar, Kuesioner dan 

Dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang terlibat dalam pembentukan 

hutan desa. Penentuan Sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin sehingga sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 36 Orang. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu dengan menggunakan Uji instrumen dan Skala Likert. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa bentuk partisipasi Masyarakat dalam pembentukan hutan desa Kalaodi yaitu berupa 

tenaga dan pikiran. Bentuk partisipasi tenaga yaitu Masyarakat dilibatkan secara langsung untuk 

melaksanakan kegiatan gotong royong. Sedangkan bentuk partisipasi pikiran dalam 

pembentukan hutan desa yaitu menyampaikan ide dan gagasan terkait pembentukan hutan desa. 

Sedangkan tingkat partisipasi Masyarakat dalam pembentukan hutan desa dikategorikan dalam 
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tingkat partisipasi yang tinggi, hal ini dapat dilihat dari hasil analisis Interval% yaitu kategori 

tinggi sebanyak 25 Responden. 

Kata kunci: Partisipasi, Masyarakat, Pembentuka Hutan Desa 
 

I. PENDAHULUAN 

utan merupakan salah satu sumber 

daya penting bagi indonesia yang 

terletak di daerah tropika basah 

karena hutan tersebut memiliki nilai ekoligis 

yang strategis di tingkat global (Mardiatmo- 

ko,2008). Hutan adalah kawasan yang di 

tumbuhi pepohonan dan tumbuhan yang lebat. 

Hutan sebagaimana di jelaskan dalam Un- 

dang-undang No. 41 tahun 1999 tentang kehu- 

tanan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa 

hamparan lahan berisi sumber daya alam ha- 

yati yang di dominasi pepohonan dalam perse- 

kutan alam limgkungannya, yang satu dengan 

lainnya tidak dapat di pisahkan. 

Hutan Desa adalah hutan negara yang 

belum dibebani izin atau hak, dikelola oleh 

desa dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan 

desa (permenhut No 89 tahun 2014). Melaluli 

skema hutan desa, dibentuk kelompok atau 

lembaga pengelola Hutan Desa (LPHD) de- 

ngan tanggungjawab menjaga kelestarian ka- 

wasan hutan yang dikelolanya. 

Dalam pembentukan Hutan Desa, peran 

pemangku kepentingan dalam bentuk kelem- 

bagaan sangat penting terutama sebagai media 

penyebaran media inovasi. Kelembagaan ada- 

lah suatu sistem organisasi dan kontrol terha- 

dap sumberdaya dan sekaligus mengatur hu- 

bungannya. Hutan desa merupakan salah satu 

dari 3 (tiga) skema pemberdayaan masyarakat 

setempat sebagaimana diamanatkan dalam PP 

No 6 tahun 2007 jo PP No 3 tahun 2008. Hu- 

tan desa dapat dilaksanakan pada hutan lin- 

dung dan hutan produksi yang belum dibebani 

hak pengelolaan atau izin pemanfaatan dan 

berada dalam wilayah administrasi desa yang 

bersangkutan (Qurniati, dkk, 2017). 

II. KAJIAN TEORI 

Partisipasi 

Partisipasi dalam Dictionary of socio- 

logy “Social participation” dapat diartikan se- 

bagai suatu keadaan dimana seseorang ikut 

merasakan bersama-sama demgan orang lain 

sebagai akibat dari terjadinya interaksi sosial. 

Secara etimologis partisupasi berasal 

dari bahasa Inggris kata ‘participation’ yang 

artinya penyertaan. Bahasa Indonesia kemu- 

dian menerjemahkan partisipasi sebagai peri- 

hal turut berperan serta dalam suatu kegiatan. 

Dengan demikian ada dua hal pokok dalam 

partisipasi  yakni  mengambil  bagian  dan 
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penyertaan atau berperan serta. (Boedeanto, 

2010). 

Menurut Rodliyah (2013) partisipasi 

adalah keterlibatan mental dan emosi dalam 

situasi kelompok sehingga dapat dimanfaatkan 

sebagai motifasi dalam usaha mencapai tujuan 

organisasi. 

Masyarakat 

Masyarakat adalah suatu jaringan hubu- 

ngan-hubungan antar makluk sosial. Penger- 

tian masyarakat menurut para ahli: 

a) Koentjaraningrat 

Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia 

yang berinteraksi menurut suatu menurut 

suatu sistem adat istiadat tertentu yang be- 

sifat kontinu, dan yang terikat oleh suatu 

rasa identitas bersama. 

b) Ralph Linton 

Masyarakat adalah setiap kelompok manu- 

sia yang telah hidup dan bekerja bersama 

cukup lama sehingga mereka dapat menga- 

tur diri mereka dan menganggap diri mere- 

ka sebagai suatu kesatuan sosial dengan ba- 

tas-batas yang dirumuskan dengan jelas. 

c) Menurut Selo Sumardjan 

Masyarakat adalah orang-orang yang hidup 

bersama yang menghasilkan kebudayaan. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat di- 

simpulkan bahwa, masyarakat adalah sekum- 

pulan individu yang hidup bersama disuatu 

tempat atau disuatu pemukiman yang mem- 

bentuk sebuah sistem dalam suatu pemukiman 

tersebut dan saling berinteraksi satu sama lain. 

Partisipasi Masyarakat 

Pendapat Isbandi (Defiyanti, 2013) bah- 

wa partisipasi masyarakat merupkan keikut- 

sertaan masyarakat dalam proses pengidentifi- 

kasian masalah dan potensi yang ada dalam 

masyarakat, pemilihan dan pengambilan kepu- 

tusan tentang alternatif solusi untuk mena- 

ngani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi 

masalah, dan keterlibatan masyarakat dalam 

proses mengevaluasi perubahan yang terjadi. 

Tingkat Partisipasi 

Menurut Wilcox (Aprillia Theresia. 

2014), mengemukakan bahwa terdapat lima 

tingkatan partisipasi yaitu: 

a. Memberikan informasi (Information) 

b. Konsultasi (Consultation): yaitu penawaran 

pendapat, sebagai pendengar yang baik 

untuk memberikan umpan-balik, tetapi 

tidak terlibat dalam implemetasi ide dan 

gagasan tersebut. 

c. Pengambilan keputusan bersama (Deciding 

Together), dalam arti memberikan duku- 

ngan terhadap ide, gagasan, pilihan-pilihan, 

serta mengembangkan peluang yang diper- 

lukan guna pengambilan keputusan. 
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d. Bertindak bersama (Acting Together), da- 

lam arti tidak sekedar ikut dalam pengam- 

bilan keputusan, tetapi juga terlibat dan 

menjalin kemitraan dalam pelaksanaan 

kegiatannya. 

e. Memberikan dukungan (Supporting Inde- 

pendent Community Interest) dimana ke- 

lompok-kelompok lokal menawarkan pen- 

danaan, nasehat, dan dukungan lain untuk 

mengembangkan agenda kegiatan. 

Bentuk-bentuk Partisipasi Msyarakat 

Partisipasi dapat dibagi dalam beberapa 

bentuk. Partisipasi menurut Davis dalam 

jurnal yang ditulis oleh Anthonius Ibori 

(2013) mengemukakan bahwa partisipasi ma- 

syarakat terbagi menjadi beberapa jenis atau 

bentuk, diantarannya adalah: 

a. Partisipasi dalam bentuk pikiran (psycholo- 

gical participation). 

b. Partisipasi dalam bentuk tenaga (physical 

participation). 

c. Partisipasi dalam bentuk pikiran dan tenaga 

(psychological and physical participation). 

d. Partisipasi dalam bentuk keahlian (partici- 

pation with skill). 

e. Partisipasi dalam bentuk barang (material 

participation). 

f. Partisipasi dalam bentuk uang (money 

participation). 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Partisipasi Masyarakat 

Menurut Plumer (Yuliyanti 2012) Bebe- 

rapa faktor yng mempengaruhi Masyarakat 

untuk memenuhi proses partisipasi adalah: 

a. Pengetahuan dan keahlian. Dasar pengeta- 

huan yang dimiliki akan mempengaruhi se- 

luruh lingkungan dari masyarakat tersebut. 

Hal ini membuat masyarakat memahami 

ataupun tidak terhadap tahap-tahap dan 

bentuk dari partisipasi yang ada 

b. Pekerjaan Masyarakat. Biasanya orang de- 

ngan tingkat pekerjaan tertentu akan dapat 

lebih meluangkan ataupun bahkan tidak 

meluangkan sidikitpun waktunya berparti- 

sipasi pada suatu proyek tertentu. Seringka- 

li alasan yang mendasar pada masyarakat 

adalah adanya pertentangan antara komit- 

men terhadap pekerjaan dengan keinginan 

untuk berpartisipasi. 

c. Tingkat pendidikan dan buta huruf. Faktor 

ini sangat berpangaruh bagi keinginan dan 

kemampuan masyarakat untuk berpartisipa- 

si serta untuk memahami dan melaksana- 

kan tingkatan dan bentuk partisipasi yang 

ada. 

d. Jenis kelamin. Sudah sangat diketahui bah- 

wa sebagian masyarakat masih mengang- 

gap faktor inilah yang dapat mempengaruhi 
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keinginan dan kemampuan masyarakat un- 

tuk berpartisipasi beranggapan bahwa laki- 

laki dan perempuan akan mempunyai per- 

sepsi dan pandangan berbeda terhadap sua- 

tu pokok permalahan. 

e. Kepercayaan terhadap kebudayaan tertentu. 

Masyarakat dengan tingkat heterogenitas 

yang tinggi, terutama dari segi agama dan 

budaya akan menentuka strategi partisipasi 

yang digunakan serta metodologi yang di- 

gunakan. Seringkali kepercayaan yang dia- 

nur dapar bertentangan dengan konsep- 

konsep yang ada. 

Pembentukan 

Pembentukan berasal dari kata dasar 

bentuk. Pembentukan memiliki arti dalam ke- 

las nominal atau kata benda sehingga pemben- 

tukan dapat dinyatakan nama dari seseorang, 

tempat, atau semua benda dan segala yang 

dibendakan. Sehingga pembentukan Hutan 

Hesa diartikan sebagai upaya untuk mendapat- 

kan manfaat sumber daya hutan secara opti- 

mal dan adil dengan tujuan untuk meningkat- 

kan kesejahteraan masyarakat setempat secara 

berkelanjutan. 

Pembentukan adalah proses, cara, per- 

buatan membentuk, pembangunan secara ber- 

tahap secara teratur yang menjurus kesasaran 

yang kehendaki. pembentukan yang berarti 

suatu usaha yang dilakukan untuk meningkat- 

kan keahlian teoritis, konseptual, dan moral. 

Menurut istilah kata pembentukan diarti- 

kan sebagai usaha luar yang terarah kepada 

tujuan tertentu guna membimbing faktor-fak- 

tor pembawaan sehingga terwujud dalam sua- 

tu aktifitar rohani atau jasmani. 

Hutan Desa 

Hutan desa merupakan salah satu dari 3 

(tiga) skema pemberdaya masyarkat setempat 

sebagaimana di amanatkan dalam PP No 6 

tahun 2007 jo PP. No 3 tahun 2008. Skema 

pemberdayaan masyarakat lainnya adalah 

hutan kemasyarakatan dan kemitraan. 

Dalam peraturan pemerintah No 6 tahun 

2007 definisi hutan desa adalah hutan negara 

yang belum dibebani izin/hak yang di kelola 

oleh desa dan dimanfaatkan untuk kesejahte- 

raan desa. Hutan desa dapat dilaksanakan pada 

hutan lindung dan hutan produksi yang belum 

dibebani hak pengelolaan atau izin pemanfaa- 

tan dan berada dalam wilayah administrasi 

desa yang bersangkutan. 

Hutan Desa adalah salah satu wujud ke- 

bijakan untuk pemberdayaan masyarakat dida- 

lam dan sekitar kawasan hutan serta mewujud- 

kan pengelolaan hutan adil dan lestari. Kebi- 

jakan ini perlu disosialisasikan pada masya- 

rakat dan intitusi terkait agar tujuan yang 
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diharapkan memberikan akses kepada masya- 

rakat setempat melalui lembaga desa, dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat se- 

tempat secara berkelanjutan. 

III. METODE PENELITIAN 

Metode dan Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam peneliti- 

an ini adalah metode campuran (mixed me- 

thods) anatara pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif. Desain mixed methods yang diguna- 

kan concurrent embedded sebagai straregi me- 

tode campuran yang menerapkan satu tahap 

pengumpulan data kuantitatif dan data kualita- 

tif dalam satu waktu (Creswell, 2012). Metode 

kuantitatif sebagai metode primer untuk 

memperoleh data utama dan metode kualitatif 

sebagai metode sekunder untuk memperoleh 

data pendukung. Metode primer concurrent 

embedded dengan pendekatan kuantitatif ber- 

tujuan untuk menguji dan menganalisis tingkat 

partisipasi masyarakat terhadap pembentukan 

hutan Desa di Kelurahan Kalaodi yang disaji- 

kan dalam bentuk kuesioner. Teknik pengum- 

pulan data dalam metode primer pendekatan 

kuantitatif menggunakan kuesioner dan meto- 

de sekunder dengan pendekatan kualitatif di- 

gunakan untuk mengetahui bentuk partisipasi 

masyarakat dalam pembentukan hutan Desa di 

Kelurahan Kalaodi, dengan menggunakan 

teknik wawancara. 

Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional variabel ini menje- 

laskan tentang definisi variabel dari variabel- 

variabel yang terdapat dalam penalitian ini. 

Variabel dalam penelitian ini meliputi: 

1. Tingkat partisipasi masyarakat adalah sebe- 

rapa besar keterlibatan masyarakat dalam 

pembentukan hutan desa. Ukuran tingkat 

partisipasi dalam penelitian ini yaitu de- 

ngan tingkat partisipasi tinggi, tingkat par- 

tisipasi sedang, tingkat partisipasi rendah. 

2. Bentuk partisipasi masyarkat pada intinya 

ada tiga yaitu: 

a. partisipasi dalam bentuk pikiran. Partisi- 

pasi masyarakat yang diberikan dalam 

bentuk pemberian ide, saran, maupun 

pendapat dengan tujuan untuk program 

pembentukan Hutan Desa. 

b. Partisipasi dalam bentuk tenaga. Partisi- 

pasi masyarakat yang diberikan dalam 

bentuk tenaga yang masyarakat miliki 

untuk membantu dalam berjalannya sua- 

tu program kegiatan. 

c. Partisipasi dalam bentuk keahlian. Parti- 

sipasi masyarkat yang diberikan berupa 

suatu kemampuan keahlian yang sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan dalam 
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program kegiatan yang mana keahlian 

tersebut tidak dimiliki oleh seluruh lapi- 

san masyarakat tersebut. 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data yang 

dilakukan atau dipergunakan oleh peneliti ada- 

lah sebagai berikut: 

a) Observasi 

Metode observasi adalah cara-cara yang 

menganalisi dan mengadakan secara siste- 

matis mengenai tingkah laku dengan meli- 

hat atau mengamati individu atau kelom- 

pok secara langsung. Dalam hal ini penulis 

bertujuan untuk mengamati bentuk partisi- 

pasi masyarakat terhadap pengembangan 

hutan Desa. 

b) Wawancara 

Metode wawancara merupakan metode 

yang digunakan untuk mengumpulkan data 

atau keterangan lisan dari seseorang yang 

disebut responden melalui suatu percaka- 

pan yang sistematis dan terorganisasi. Ka- 

rena itu, wawancara merupakan percakapan 

yang berlangsung secara sistematis dan 

terorganisasi yang dilakukan oleh penulis 

sebagai pewancara (interviewer) dengan se- 

jumlah orang sebagai responden atau yang 

diwawancara (interviewee) untuk menda- 

patkan sejumlah informasi yang berhubu- 

ngan dengan masalah yang diteliti. Hasil 

percakapan dicatat atau direkam oleh 

pewancara. 

c) Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang efisiensi bila peneliti tahu dengan 

pasti variabel yang akan diukur dan tahu 

apa yang bisa diharapkan dari responden 

(masyarakat). Dalam penelitian ini kuesio- 

ner dibagikan pada responden untuk men- 

cari data terhadap variabel-variabel dalam 

penilitian ini. 

Kuesioner dibagikan kepada masyarakat 

yang terlibat dalam penegembangan hutan 

desa. 

1. SS = Sangat Setuju Diberi nilai 5 

2. S = Setuju Diberi nilai 4 

3. N = Netral Diberi nilai 3 

4. TS = Tidak Setuju Diberi nilai 2 

5. STS = Sangat Tidak Setuju Diberi nilai 

1 

d) Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan dengan me- 

ngumpulkan data melalui arsip-arsip tertu- 

lis terutama yang menggunakan teori, hu- 

kum, dalil ataupun berbagai data subtantif 

yang berasal dari baerbagai sumber baik 

yang berasal dari dinas atau Departemen 

tertentu, dapat pula berupa data yang terse- 
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dia pada biro statistic ataupun dokumen 

lembaga pemerintah swasta, foto serta 

berbagai sumber yang lain. 

Teknik Analisis Data 

Uji Instrumen 

1. Uji validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat keabsahan suatu alat u- 

kur. dengan tujuan untuk mengukur suatu item 

variabel yang terdapat pada kuesioner valid 

atau tidak. Uji validitas dilakukan dengan 

membandingkan nila r hitung > r tabel dan 

bernilai positif pada signifikan 5% maka data 

tersebut dapat dinyatakan valid. Sebaliknya, 

jika r hitung< r tabel maka data tidak valid. 

2. Uji Reliabitas 

Uji Reliabitas yaitu indeks yang menun- 

jukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat di 

percaya atau dapat diandalkan. Uji reliabitas 

dapat dilihat melalui Cronbach Alpha (α) pada 

masing-masing variabel. Cronbach Alpha (α) 

digunakan untuk menguji kekonsistenan res- 

ponden dalam merespon semua item. Instru- 

men untuk mengukur masing-masing variabel 

dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach 

Alpha lebih besar dari 0,60 (Ghozali,2011). 

3. Uji Skala Likert 

Untuk mengetahui Partisipasi Masyara- 

kat Terhadap Pembentukan Hutan Desa Ka- 

laodi Kota Tidore Kepulauan, penulis meng- 

gunakan metode analisis deskriptif kuantitatif, 

yaitu suatu penelitian yang mempunyai tujuan 

untuk mendeskripsikan suatu fenomena, peris- 

tiwa, gejala, dan kejadian yang terjadi secara 

faktual, sistematis, serta akurat. Fenomena 

dapat berupa bentuk, aktivitas, hubungan, ka- 

rakteristik, serta persamaan maupun perbeda- 

an antar fenomena. 

Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan 

Kalaodi Kota Tidore Kepulauan. Penelitian ini 

akan dilaksakan pada bulan September sampai 

Oktober 2021. 

IV. HASIL PENELITIAN 

Hasil Validitas (test of validity) 

Uji validitas adalah untuk mengetahui 

tingkat kevalidan dari instrumen kuesioner 

yang digunakan dalam pengumpulan data. Uji 

validitas ini dilakukan untuk mengetahui apa- 

kah item-item yang tersaji dalam kuesioner 

benar-benar mampu mengungkapkan dengan 

pasti apa yang diteliti (Sugiyono, 2011). Pene- 

litian ini menggunakan korelasi Pearson Cor- 

relation dengan bantuan program Statistical 

Package For Social Science (SPSS) versi 20 

untuk mengukur validitas instrumen. Uji vali- 

ditas dapat dilakukan dengan menghitung ko- 

relasi antara skor masing-masing butir pernya- 
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taan dengan skor total. Jika hasil pengujian 

menunjukkan nilai rhitung > rtabel maka item 

tersebut dikatakan valid dan dapat digunakan 

untuk pengujian selanjutnya. Dalam penelitian 

ini uji validitas untuk masing-masing variabel 

penelitian dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Uji Validitas Variabel Penelitian 
 

Pernyataan Rhitung keterangan 

1 0,296 Valid 

2 0,280 Valid 

3 0,274 Valid 

4 0,530 Valid 

5 0,323 Valid 

6 0,415 Valid 

7 0,292 Valid 

8 0,595 Valid 

9 0,499 Valid 

10 0,458 Valid 

11 0,310 Valid 

12 0,271 Valid 

13 0,420 Valid 

14 0,468 Valid 

15 0,578 Valid 

16 0,536 Valid 

17 0,523 Valid 

18 0,504 Valid 

19 0,283 Valid 

20 0,450 Valid 
Rtabel=0.270 

Sumber : Data Primer Diolah, 2021 

Berdasarkan tabel uji validitas diatas, 

dapat diketahui bahwa item-item pernyataan 

pada kuesioner menunjukkan nilai rhitung > rtabel. 

Hal ini mesnunjukkan bahwa semua item 

pernyataan dalam penelitian ini valid dan 

dapat digunakan untuk pengujian reliabilitas. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan bentuk uji 

kualitas data apakah kuesioner dapat diandal- 

kan atau reliable. Hasil uji reliabilitas instru- 

men dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel 

Penelitian 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.709 21 

Sumber : Data Primer Diolah, 2021 

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat 

diketahui bahwa variabel dalam penelitian ini 

memiliki nilai Cronbach’s alpha lebih besar 

dari 0,60, dengan demikian semua instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini reliable, 

sehingga dapat dilanjutkan pada pengujian 

selanjutnya. 

Hasil Uji Skala Likert 

Skala likert adalah skala yang digunakan 

untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat 

seseorang atau kelompok mengenai sebuah 

peristiwa atau fenomena sosial, berdasarkan 

definisi operasional yang tela ditetapkan oleh 

peneliti. 

Tabel 7. Bobot Nilai 

 Sangat setuju (SS) 5   

Setuju (S)  4 

Netral (N) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 

 Sangat Tidak Setuju (STS) 1  
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Rumus statistik yang digunakan adalah : 

P=  x 100% 

 

Keterangan: 

P: Angka presentase 

F: Frekuensi yang akan dicari presentasenya 

N: Number of case (Jumlah Frekuensi/banyak 

indifidu) 

Presentase= 

372/720 x 100 = 52% Responden yang 

menjawab Sangat setuju 

340/720 x 100 = 47% Responden yang 

menjawab Setuju 

8/720 x 100 = 1% Responden yang menjawab 

Netral 

Tabel 8. Interval% 
 

Skor 
Minimal 

Skor 
Maksimal 

skor maks- 
min interval 

82 100 18 6 
    

    

sangat 
Tinggi 

 
96-100 

 
≥96% 

 
1 

Tinggi 89-95 89-95% 25 

Sedang 82-88 ≤88% 10 

Pembahasan 

Dari hasil uji skala likert pada lampiran 

enam (6) dapat dilihat bahwa responden yang 

menjawab Sangat Setuju (SS) sebanyak 52%, 

Responden yang menjawab Setuju (S) seba- 

nyak 47%, Responden yang menjawab Netral 

(N) sebanyak 1%, responden yang menjawab 

Tidak Setuju sebanyak 0%, Responden yang 

 

menjawab Sangat Tidak Setuju (STS) 

sebanyak 0% 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan mengenai Partisipasi Masyarakat 

Terhadap Pembentukan Hutan Desa Kalaodi 

Kota Tidore Kepulauan, maka uraikan pemba- 

hasan sebagai berikut: 

Bentuk partisipasi Masyarakat terhadap 

pembentukan Hutan Desa 

Berdasarkan hasil penelitian, pembentu- 

kan hutan desa melalui partisipasi masyarakat 

dilakukan oleh lembaga pengelola hutan desa 

dengan kegiatan yang dilakukan oleh masya- 

rakat melalui pemanfaatan potensi lokal dan 

pelestarian budaya merupakan kegiatan yang 

dapat mendukung peningkatan pengetahuan 

masyarakat serta memposisikan masyarakat 

untuk berperan aktif dan berpartisipasi dalam 

pembentukan hutan desa di Kelurahan Kalaodi 

Kota Tidore Kepulauan. Hal yang penting da- 

lam pembentukan hutan desa melalui partisi- 

pasi masyarakat adalah bentuk bentuk parti- 

sipasi masyarakat. Diantaranya bentuk-bentuk 

yang dimaksud dalam teori partisipasi masya- 

rakat adalah partisipasi dalam bentuk pikiran, 

partisipasi dalam bentuk tenaga. 

Kategori Interval % Interval Frekuensi 
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Adapun hasil penelitian mengenai masing- 

masing bentuk partisipasi masyarakat 

dalam pembentukan hutan desa Kalaodi 

Kota Tidore Kepulauan. 

a. Partisipasi dalam bentuk tenaga 

Partisipasi dalam bentuk tenaga dilaku- 

kan setiap satu minggu sekali dan dalam acara 

kegiatan budaya dan hari kemerdekaan dilaku- 

kan dalam metode gotong royong hal ini dibe- 

rikan oleh masyarakat Kalaodi baik bapak-ba- 

pak, ibu-ibu maupun pemuda. Pada kaum 

bapak-bapak berpartisipasi dalam kegiatan 

kerja bakti, menjaga dan melestarikan hutan 

desa serta berpartisipa di atas segala hal yang 

berkaitan dengan hutan desa. Berdasarkan 

hasil penelitian aktif partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan pertemuan rutin atau gotong 

royong dipengaruhi karena masyarakat mayo- 

ritas adalah asli masyarakat Tidore yang me- 

miliki rasa simpati yang tinggi terhadap orang 

lain, terlebih kepada keluarga atau kerabat. 

Hal ini ditunjukan untuk menjaga keharmo- 

nisan anatar masyarakat dan kegiatan masih 

aktif hingga saat ini. 

Adapun jenis-jenis partisipasi masyara- 

kat dalam bentuk tenaga yaitu: 

1. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan 

pembentukan hutan desa 

2. Terlibatkan dalam kegiatan-kegiatan pem- 

bentukan hutan desa 

3. Mengikuti pengawasan dan evaluasi 

terhadap kegiatan pembentukan hutan desa 

b. Partisipasi dalam bentuk pikiran 

Partisipasi masyarakat dalam bentuk pi- 

kiran merupakan upaya tanya jawab melalui 

metode musyawarah yang dilakukan oleh ke- 

pala kelurahan melibatkan perangkat kelura- 

han, lembaga pengelola hutan desa dan Ma- 

syarakat. Setelah melakukan musyawarah ber- 

sama kepala kelurahan kalaodi mengenai pem- 

bentukan hutan desa disepakati untuk meren- 

canakan program dalam memanfaatkan poten- 

si sumberdaya lokal dan kelestarian budaya. 

Berdasarkan hasil penelitian, cara seper- 

ti ini merupakan salah satu cara yang sistema- 

tis untuk memberi informasi kepada masyara- 

kat, agar masyarakat lebih berperan aktif da- 

lam memberikan sumbangsi gagasan dan ide 

kegiatan untuk membentuk hutan desa. 

Adapun jenis-jenis partisipasi Masyara- 

kat dalam bentuk pikiran yaitu: 

1. Mengikuti sosialisasi 

2. Menyampaikan ide dan gagasan terkait 

pembentukan hutan desa. Ide dan gagasan 

yang berikan adalah mendorong percepatan 

pembentukan hutan desa agar dapat menge- 

lola hutan secara berkelanjutan 
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3. Mengikuti musyawarah rencana pemba- 

ngunan hutan desa 

Tingkat partisipasi Masyarakat Kalaodi 

dalam pembentukan hutan desa 

Tingkat partisipasi masyarakat dalam 

pembentukan hutan desa Kalaodi di kategori- 

kan dalam tingkat partisipasi yang tinggi, hal 

ini dapat dilihat dari hasil analisis interval% 

yaitu kategori tinggi sebanyak 25 Responden 

V. KESIMPULAN 

Dari hasil analisa data pada bab IV 

terkait partisipasi masyarakat dalam pemben- 

tukan hutan desa Kalaodi Kota Tidore Kepula- 

uan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Partisipasi yang dilakukan dalam pemben- 

tukan hutan desa dilakukan melalui lemba- 

ga pengelola hutan desa dengan kegiatan 

gotongroyong. Adapun bentuk partisipasi 

masyarakat dalam pembentukan hutan desa 

dimulai dari partisipasi dalam bentuk piki- 

ran dan tenaga. Partisipasi masyarakat da- 

lam bentuk pikiran dilakukan dengan mu- 

syawarah dengan melibatkan perangkat Ke- 

lurahan dan Masyarakat. Dilakukan siste- 

matis untuk memberi informasi kepada ma- 

syarakat, agar masyarakat lebih berperan 

aktif dalam memberikan sumbangsi gaga- 

san dan ide kegiatan untuk menbetuk hutan 

desa. Partisipasi Masyarakat dalam bentuk 

tenaga dilakukan dengan gotongroyong 

secara rutin melibatkan masyarakat kalao- 

di. 

2. Tingkat partisipasi masyarakat dalam pem- 

bentukan hutan desa Kalaodi di kategori- 

kan dalam tingkat partisipasi yang tinggi, 

hal ini dapat dilihat dari hasil analisis 

interval%. yaitu kategori tinggi sebanyak 

25 Responden 
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